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Dolar Balik Melemah 
Jelang NFP 



USDCHF dihadapkan pada tekanan setelah mencatat kenaikan 
empat sesi perdagangan berturut-turut. Perhatian pasar Eropa 
tertuju pada data ekonomi Swiss. Inflasi Agustus tercatat 0.4% 
YoY dan -0.1% MoM, menunjukkan tekanan harga masih rendah. 
Investor juga mencermati data PDB kuartal II untuk menilai kondisi 
fundamental ekonomi Swiss. Siang ini, CHF tengah turun 0.18% di 
level 0.8113. Waspadai penembusan bawah di support 0.8100 
lanjut ke 0.8080 hingga 0.8060, resisten 0.8130 hingga 0.8145.

EURUSD coba merangkak naik dari dua sesi perdagangan harian 
tertekan, dimana siang ini naik 0.10% di level $1.1599 mencoba 
menembus kembali resisten kunci $1.1600. ECB menghadapi 
inflasi yang kembali meningkat, sementara The Fed juga berada di 
bawah tekanan untuk menjaga kebijakan ketat akibat inflasi dan 
kenaikan harga energi. Di sisi lain, pelemahan data 
ketenagakerjaan AS mulai memberikan ruang bagi euro untuk 
melakukan pemulihan. Resisten $1.1630, dengan support $1.1577.

GBPUSD berusaha menembus dan bertahan kembali di atas 
$1.3500 di tengah koreksi dolar AS. Tapi kini tekanan teknis yang 
melanda sterling belakangan ini mencoba dihadapkan pada data 
aktivitas jasa PMI Inggris yang diperkirakan masih bertahan pada 
52.8, bila lebih baik dari perkiraan akan memberi dukungan 
rebound sterling sore ini. Tapi pelemahan dolar AS jelang NFP 
memberi dorongan bagi GBP untuk recovery. Resisten kini 
$1.3500, sedangkan support di $1.3450.



Harga emas (XAU) memasuki hari kedua pemulihan dari tekanan 
sebelumnya, dimana siang ini tengah menguat 0.95% di level 
$4.428. Emas kembali mencuri perhatian pasar  karena kenaikan 
saat ini seiring pelemahan dolar AS dan penurunan yield Treasury 
menjelang laporan tenaga kerja AS besok malam. Pergerakan 
tersebut menandai perubahan momentum yang cukup signifikan. 
Setelah sebelumnya emas mengalami tekanan akibat penguatan 
dolar dan ekspektasi kebijakan Federal Reserve yang lebih ketat, 
pasar kini mulai kembali membeli logam mulia karena munculnya 
tanda-tanda perlambatan pasar tenaga kerja AS. $4.450 menjad 
ujian berikutnya  untuk memudahkan kembali ke $4.500. 
Sementara tekanan balik bila tembus bawah $4.400 ke $4.355.

Harga minyak masih terkunci di level psikologis $90.00 per barel, 
tidak lebih jauh naiknya melebihi $91−$92,  dengan bertahan di 
level saat ini $90. Pergerakan tersebut mencerminkan 
tarik-menarik antara premi risiko geopolitik di Timur Tengah dan 
kekhawatiran bahwa harga minyak yang terlalu tinggi pada 
akhirnya dapat menekan permintaan global. Saat ini belum adanya 
serangan baru sejak Rabu siang membuat sebagian premi risiko 
mulai berkurang. WTI terakhir tercatat sekitar $90, sedangkan 
Brent sekitar $95. ISM Services dan Jobless Claims secara khusus 
menjadi fokus malam ini bagi dolar AS.  Level $91,69 dan $92,66 
menjadi resistance harian, sementara support berada di $89,11 
dan $88,14 berdasarkan struktur awal September.



Indeks dolar AS (DXY) tengah dihadapkan pada tekanan dengan 
koreksi jangka pendek jelang data tenaga kerja (NFP) besok 
malam.  Siang ini DXY melemah 0.25% di level 99.32. Pergerakan 
tersebut memperlihatkan bahwa pemulihan dolar yang terjadi 
pada akhir Agustus mulai kehilangan tenaga. Investor kembali 
berhati-hati setelah data ketenagakerjaan swasta AS 
menunjukkan perlambatan, sementara pasar kini memusatkan 
perhatian pada serangkaian data ekonomi AS yang akan dirilis hari 
ini. ISM Services dan Jobless Claims secara khusus menjadi fokus 
malam ini bagi dolar AS.  99.10 ditempatkan menjadi support 
penting, bila ditembusnya kembali tekanan ke 98.80, sebaliknya 
tembus atas 99.80 memudahkan untuk buka area 100 lagi.

Perdagangan pasar global memasuki fase yang lebih menentukan 
pada sore hingga malam hari ketika investor bersiap menyambut 
serangkaian data ekonomi Amerika Serikat. Setelah data 
ketenagakerjaan swasta ADP menunjukkan perlambatan, 
perhatian kini beralih kepada Initial Jobless Claims, Services PMI, 
ISM Services PMI dan komentar pejabat Federal Reserve. Kondisi 
tersebut membuat pasar berada dalam situasi wait and see 
menjelang laporan Nonfarm Payrolls (NFP) Jumat. Reuters 
mencatat probabilitas kenaikan suku bunga Fed pada September 
kini sekitar 62%, jauh meningkat dibandingkan sekitar 37% 
sepekan sebelumnya.



0.81350 0.81040

0.81040 0.81350

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek terbentuk seiring harga bergerak 
turun mengikuti pelemahan EMA 5 dan EMA 20, dengan harga berada di 
bawah EMA. 

0.81210



1.15790 1.16100

1.15790 1.16100

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk seiring harga bergerak 
naik, didukung oleh EMA 5 dan EMA 20 yang juga menunjukkan 
penguatan. 

1.15930



1.34730 1.35060

1.34730 1.35060

TF 30M: Tekanan bearish mulai mereda setelah terbentuk golden cross 
EMA 5 dan EMA 20, didukung oleh posisi harga yang berada di atas EMA. 

1.34880



91.46 89.61

        89.61 91.46

TF 30M: Fase konsolidasi terbentuk dengan EMA 5 dan EMA 20 yang 
semakin menyempit, membuka potensi perubahan tren jangka pendek 
apabila terjadi crossing. 

90.62



440000 4473.00

4400.00 4473.00

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk seiring harga bergerak 
di atas EMA 5, dengan EMA 20 berada di bawahnya. 

4433.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




